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INTISARI

Telah  dilakukan  sintesis  dan  Karakterisasi  material  piezoelektrik
B sMag s 1705 (BNT) dengan metode molten salr. Sintesis BNT dilakukan dalam
dua tahap diawali dengan sintesis BizTi;0y, Kristal BixTisOy, diproduksi dalam
lelehan garam  dengan mencampurkan dua bahan dasar B0, dan TiO..
selanjutnya BizTi,0y, yvang telah terbentuk ditambahkan dengan Na,CO, berlebih
untuk menghasilkan BNT. BNT vang telah disintesis selanjuinya dikarakterisasi
dengan menggunakan XRID untuk mengidentifikasi fasa. struktor kristal dan
ukuran butir Kristal dan bentuk morfologi dianalisis dengan SEM. Dengan
melakukan variasi proses diantaranya variasi temperatur dan variasi komposisi
berat NaCl-KCl, diperoleh temperatur optimal sintesis Bi-Ti;0;, pada 950 *C
dengan perbandingan berat komposisi NaCl-KCl sama dengan berat campuran
Bi-O-Ti0-, Sedangkan temperatur optimal untuk sintesis BNT adalah pada 600
‘. BNT yang diperoleh mempunyai struktur kristal rhombohedral dengana=h =
¢ =3884 A dana=p=v =90,12243", Ukuran butir kristal BizTi0); yang
terbentuk adalah 1676916 nanometer sedangkan ukuran butir krital BNT vang
terbentuk adalah 1713943 nanometer,

Kata kunci : piceoelekurik, Bij sMNag Ty (BNT). molien salt




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Piezoelektrik  didefenisikan scbagai suate kemampuan yang dimiliki
sebagian kristal maupun bahan-bahan tertentu lainnya yang dapat menghasilkan
tegangan listrik jika mendapatkan perlakuan tekanan. Piezoelektrik adalah suatu
efek yang reversibel. dimana terdapat efek piezoelekirik langsung  (direct
piezoelectric  effect) vailu produksi potensial listrik akibat adanya tckanan
mekanik dan efek piezoelekirik balikan (converse piczoclectric effect) yaitu
produksi tekanan akibat pemberian tegangan listrik yang menghasilkan perubahan
dimensi.

Piezoclekirik ditemukan tahun 1880 oleh Curie bersaudara vaitu Pierre
Curic dan Jacques Curie. dimulai dari penemuan kristal 510, dan dilanjutkan
dengan penemuan Barium Titanat (BaTiOs) sekitar tahun 1940-an. Dalam sejarah
piezoelektrik. bahan piezoelektrik pertama kali diaplikasikan pada  detektor
ultrasonik kapal sclam pada awal tahun 1920-an,

Material piezoelektrik merupakan material vang dapat membangkitkan
legangan listrik yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi.  Dikarenakan
sifatnya  vang unik inilah para peneliti banyak menggunakannya sebagai
transduser/sensor. salah satunva adalah transduser yang digunakan pada alat-alat

ultrasonografi (USG) di bidang kesehatan,

el



Pada saat ini bahan-bahan transduser kesehatan banyak menggunakan
Lead Zirconinm Titanat (PZTY. Unsur Pb dari P/ merupakan unsur yvang
hersifat racun. Apabila Pb ini masuk ke dalam tubuh manusia dapat mengganggu
proses metabolisme di dalam tubuh. Secara jangka panjang, kontaminasi terjudi
karena kerusakan mekanis dar transduser (bocor). Begitu pula hasil samping
produk PZT pada industri berupa limbah produksi yang pada gilirannya nanti
akan menjadi suatu masalah vang serivs dalam  penanganannya agar tdak
mencemari lingkungan. Hal inilah vang menjadi alasan  para penelitt untuk
mencari bahan—bahan piezoelektrik alternatif vang bebas Ph.

Berbagai macam bahan keramik piezoclektrik bebas Pbodan ramah
lingkungan telah dikembangkan dan diperoleh. salah satunya bahan piczoelektrik
lipe perovskite  vang menjadi kandidat kvat untuk diaplikasikan dikarenakan
keanisolrapisan sifat piezoelektrik relatil kecil dibandingkan dengan piesoelekirik
tipe lain (Keiji, 2001 ; Takeuchi dkk, 2002).

Tipe keramik perovskite pertama kali diteliti dan dikembangkan pada
tahun 1947 adalah BaTiOs (BT) dan menunjukkan sifat piczoclektrik vang cukup
kuat. Namun demikian bahan ini mengalami kesulitan dalam aplikasinya karcna
memiliki rentang temperatur aplikasi (temperatur Curie, Te) vang relatif rendah
yaitu 130 'C. Lain halnya dengan tipe keramik perovskite Kalium Niobat
(KNBO;) vang memiliki temperatur Curie vang tinggi vaitu 435 'C dengan sifat
piezoelektrisitas vang kuat tetapi KNbO3J sulit disintesis dikarenakan penguapan

Potasium Oksida selama proses sintering (Kosee, 1975).




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

. BissNagsTi0s dari bahan dasar BizOs. Ti0: dan NaxC(h: dapat disintesis
dengan metoda molten salt.

2. BNT optimal terbentuk pada subu 600 "C dengan struktur kristal
rhombohedral dengan parameter kisia=b=¢=3884 A dana=p =y =
90,12243" dan di atas suhu 600 "C terbentuk fasa baru.

30 Ukuran kristalin BizTi,0q yvang terbentuk adalah 16.76916 nm dan ukuran
kristalin BNT vang terbentuk adalah 17.13943 nm.

4 Partikel Bi-TiyO4 vang disintesis dengan metoda maolien salt berhentuk
balok dengan ukuran partikel berkisar 2.8 pm sampai 5,77 pm.

5. Partikel BiosNagsTi0s vang disintesis dengan meloda  molten  salt
berbentuk balok dan sebagian kecil berbentuk bola dengan ukuran partikel
herkisar 3,163 um sampai 7,57 um.

5.2 Saran
l. Pada penelitian selanjutnya schaiknva proses penggerusan dilakukan

dengan alat yang lebih modern agar campuran lebih homogen.
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